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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Perdagangan internasional merupakan transaksi bisnis yang dilakukan oleh berbagai 

pihak antara satu negara dengan negara lain. Contoh dari transaksi bisnis itu sendiri adalah 

seperti ekspor berbagai produk antar negara, pembelian bahan baku dari negara lain, 

investasi pembangunan pabrik di negara lain, pembuatan suku cadang atau bagian produk 

di negara lain dan merakitnya di dalam negeri, serta peminjaman modal dari bank negara 

lain sebagai modal untuk membiayai kegiatan produksi di negara lain. Dalam hal 

pelaksanaannya negara tidak secara langsung melakukan proses perdagangan dengan 

negara lain, namun penduduk suatu negara yang melakukan perdagangan dengan penduduk 

negara lain. Penduduk dalam hal ini bisa jadi seorang warga biasa, organisasi nirlaba, 

lembaga pemerintah, atau sebuah perusahaan. Perdagangan internasional juga dapat di 

definisikan sebagai kegiatan jual beli yang mencakup kegiatan ekspor impor yang 

melewati batas suatu negara. (Diphayana, 2018) 

Perdagangan internasional juga merupakan suatu hal penting. Selain karena dalam 

perdagangan internasional itu ada terjadinya perdagangan bebas dan globalisasi ekonomi, 

juga dipahami bahwa untuk saat ini, tidak ada negara di dunia yang dapat memenuhi semua 

kebutuhannya tanpa melakukan perdagangan atau hubungan bisnis dengan negara lain. 

Selain fungsi utamanya yaitu sebagai pemenuhan kebutuhan negara pengimpor, 

perdagangan internasional juga memiliki tujuan yakni meningkatkan cadangan devisa 

negara pengekspor. (Diphayana, 2018)  

Setiap negara memiliki karakteristik yang berbeda dalam halnya masing- masing, hal 

tersebut berupa iklim, geografi, sumber daya alam, struktur ekonomi dan struktur sosial. 
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Dengan berbagai perbedaan tersebut sehingga menimbulkan perbedaan pada barang yang 

diproduksi, jumlah biaya yang dibutuhkan, serta kualitas dan kuantitas produk. Faktor 

saling ketergantungan terhadap kebutuhan itulah yang menyebabkan terciptanya 

perdagangan internasional. (Sutedi, Hukum Ekspor Impor, 2014) 

Keadaan neraca perdagangan suatu negara juga dapat di lihat dari kegiatan ekspor dan 

impor yang terjadi pada perdagangan internasional. Negara yang memiliki nilai ekspor 

yang lebih tinggi dari nilai impornya menandakan bahwa negara tersebut memiliki saldo 

neraca perdagangan yang bernilai positif. Namun, negara yang memiliki nilai impor yang 

lebih besar daripada nilai ekspornya menandakan bahwa negara tersebut memiliki saldo 

neraca perdagangan yang negatif. (Tambunan, 2001) 

Peranan perdagangan internasional sangatlah penting bagi negara negara berkembang 

seperti halnya Indonesia. Kegiatan perdagangan internasional seperti ekspor bisa menjadi 

penggerak ekonomi nasional Indonesia. Begitu pula nilai ekspor yang tinggi dapat 

membantu meningkatkan pendapatan devisa negara. Dengan meningkatnya pendapatan 

devisa suatu negara hal ini dapat dimanfaatkan sebagai pendanaan kebutuhan-kebutuhan 

dalam negeri seperti contohnya impor bahan baku yang tidak bisa didapatkan dari dalam 

negeri, begitu pula ekspor juga berperan sebagai salah satu motor pertumbuhan ekonomi. 

Ekspor memiliki bagian yang cukup besar bagi laju perekonomian suatu negara, hal ini 

dapat terjadi karena semakin besarnya ekspor, maka akan semakin bertambahnya jumlah 

produksi, oleh karena itu tingginya permintaan ekspor juga akan meningkatkan peluang 

bagi terciptanya lapangan pekerjaan baru. (Fadlan Zuhdi, 2018) Serta jika setiap negara 

dapat meningkatkan keunggulan suatu barang dan memiliki produktivitas yang tinggi, 

maka dapat terciptanya suatu kesepakatan yaitu berupa peluang ekspor yang cukup besar 

dan setiap negara akan mendapatkan keuntungan dalam melakukan perdagangan 

internasional. (dinda fani septiana, 2020).  
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Dalam suatu negara, ekspor merupakan salah satu komponen yang menjadi perhatian 

penting. Kinerja ekspor yang semakin tinggi pada suatu negara juga memiliki dampak 

positif terhadap perekonomian negara. Kegiatan ekspor dapat terjadi saat ada proses diolah 

atau diproduksinya sumber daya alam dari negara tersebut menjadi sebuah komoditas yang 

dapat dikomersialkan dan dalam proses produksi tersebut negara yang bersangkutan 

mengalami kelebihan produksi, sehingga kelebihan produksi ini akan dimanfaatkan oleh 

sebuah negara untuk menyalurkan kelebihan output produksinya ke negara lain (Ely, 

2019).  

Di pasar dunia, Indonesia merupakan salah satu negara pemasok ekspor migas dan non 

migas. Menurut data Badan Pusat Statistik (2021), sejak tahun 2016 sampai dengan tahun 

2021, kinerja ekspor migas-nonmigas total Indonesia terus mengalami peningkatan dan 

penurunan. Pada tahun 2016 total nilai ekspor migas dan non migas adalah US $ 145.134,0 

juta, nilainya terus meningkat hingga tahun 2017 yaitu menjadi US $ 168.828,2 juta, dan 

pada tahun 2018 total ekspor meningkat tinggi menjadi US $ 180.012,7 juta tetapi nilai 

ekspor kembali menurun pada tahun 2019 dan 2020 yaitu US $ 167.683,0 juta pada tahun 

2019 menjadi US $ 163.191,8 juta pada tahun 2020. Ekspor migas dan non migas kembali 

membaik dan meningkat pada tahun 2021 yaitu sebesar US $ 231.609,5.  

Pada dasarnya Indonesia memiliki banyak pilihan produk yang potensial untuk 

dikembangkan dalam rangka upaya meningkatkan ekspor. Menurut Kementrian 

Perdagangan Republik Indonesia (2019), Indonesia memiliki sepuluh komoditi utama 

beberapa di antaranya yaitu udang, kopi, minyak kelapa sawit, kakao, karet dan produk 

karet, tekstil dan produk tekstil (TPT), alas kaki, elektronika, komponen kendaraan 

bermotor dan furnitur. Alas kaki merupakan salah satu komoditi utama ekspor Indonesia 

setelah udang, kopi, minyak kelapa sawit, kakao, karet dan tekstil dan produk tekstil 

(TPT). 
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Industri alas kaki Indonesia berkembang secara pesat terjadi pada awal 1980-an seiring 

dengan perkembangan ekonomi Indonesia. Pada saat itu secara sektoral industri alas kaki 

belum menunjukkan kinerja yang menggembirakan namun tumbuh secara stabil dari tahun 

ke tahun. Perkembangan tersebut juga terjadi ketika investor asing masuk ke Indonesia 

untuk memasuki pasar luar negeri. Selain adanya investor asing perkembangan industri 

alas kaki Indonesia juga didukung oleh pemerintah yang membuat kebijakan terkait 

dengan bisnis yang ramah serta menjaga kondisi politik dan ekonomi yang stabil (Gusti, 

2017). Pada akhirnya untuk mendukung perkembangan yang pesat ini, pemerintah dari 

pihak Departemen Perindustrian pada tahun 1988 mengumpulkan produsen sepatu dari 

daerah Jabodetabek, Jawa Barat, dan Jawa Tengah membentuk Asosiasi Persepatuan 

Indonesia (APRISINDO) agar alas kaki Indonesia memiliki pengelolaan yang lebih baik. 

Organisasi ini diharapkan mampu menjaga perkembangan industri sepatu di segala 

aspeknya.

Tabel 1.1. Ekspor 9 Komoditi unggulan Indonesia di pasar Internasional

Sumber: BPS diolah Oleh Penulis

Pada tabel diatas ekspor 9 komoditi unggulan Indonesia dipasar internasional setiap 

tahunnya terus mengalami peningkatan dan penurunan. Setelah industri tekstil dan produk 
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tekstil, barang elektronik, karet, kelapa sawit, dan produk hasil hutan, alas kaki juga 

termasuk kedalam komoditas unggulan ekspor Indonesia. Alas kaki memiliki kegunaan 

yang berfungsi sebagai pelindung kaki agar tidak terjadinya cidera akibat dari kondisi 

lingkungan seperti bagian permukaan tanah yang tidak rata, berbatu, berair, dan juga 

melindungi dari udara dingin dan udara panas.  

Alas kaki dapat di klasifikasikan menjadi berbagai jenis yaitu menurut bagaimana 

penggunaannya, bahan baku pembuatan, menurut pemakai nya, menurut tinggi sepatu, 

begitu juga dapat digolongkan menurut manfaatnya. Jenis-jenisnya ialah sebagai berikut: 

1. Menurut penggunaan nya yaitu alas kaki yang tahan digunakan di air, alas kaki untuk 

keselamatan pekerja atau tenaga kesehatan, alas kaki olahraga, dan alas kaki untuk 

didalam rumah. 

2. Menurut bahan baku pembuatannya yaitu bagian atas upper menggunakan bahan baku 

dari kulit, kulit sintetik, plastik, tekstil atau karet. Bagian bawah atau Outsole yang 

terbuat dari kulit, plastik, karet, kayu, gabus, dan bahan lainnya. 

3. Menurut pemakai nya yaitu sepatu untuk anak-anak, sepatu wanita dan sepatu pria. 

4. Menurut tingginya, ada berbagai jenis yaitu yang menutup dibawah mata kaki, 

menutup hingga diatas mata kaki, dan menutup hingga dibawah lutut. 

Alas kaki merupakan salah satu komoditas penghasil devisa non migas bagi negara. 

Alas kaki yang merupakan sandal atau sepatu yang bahan dasarnya berupa kulit, plastik, 

dan karet. alas kaki merupakan jenis barang yang sudah termasuk kebutuhan pokok yang 

dibutuhkan oleh setiap orang. Pengguna alas kaki pun tidak terbatas mulai dari anak kecil 

hingga dewasa. Jumlah penduduk yang selalu bertambah membuat permintaan atas alas 

kaki terus meningkat. Dalam tempo beberapa waktu terakhir ini alas kaki juga menjadi 

sebuah barang mewah yang dapat menjadi investasi bagi sebagian orang. Beberapa merk 

terkenal alas kaki yang harganya spektakuler di pasaran dapat dijual kembali dengan harga 
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yang relatif tinggi. Banyak juga merek yang kita kenal sebagai merek luar negeri ternyata 

bahan pembuat alas kakinya di ambil dari Indonesia serta proses produksinya dilakukan di 

Indonesia.

Menurut laman berita SindoNews pada tanggal 20 april 2017, Indonesia sempat berada 

pada peringkat ke 4 (empat) sebagai eksportir alas kaki dunia setelah China, India, dan 

Vietnam dengan jumlah pemasaran 4,4% dari kebutuhan seluruh dunia. Begitu pula 

menurut siaran Pers Kementrian Perindustrian (Kemenperin) pada tahun 2018, selama 

tahun 2017 industri alas kaki Indonesia telah mencapai nilai ekspor sebesar USD 4,7 Miliar 

atau naik 2% dibanding tahun 2016. Sehingga menurut pernyataan tersebut menunjukkan 

bahwa industri alas kaki Indonesia sudah bisa menguasai sebagian pasar ekspor industri 

alas kaki dunia (Permatasari, 2019). 

Tabel 1.2. 5 Negara Pasar Utama Kegiatan Ekspor Alas Kaki Indonesia 

Sumber: BPS diolah Oleh Penulis

Dapat dilihat dari table diatas, pasar utama negara negara yang menjadi tujuan dalam 

kegiatan ekspor alas kaki Indonesia diantaranya ialah Amerika Serikat, Jerman, Belgia,

China dan Jepang, tetapi dari keseluruhan negara tujuan tersebut, Amerika Serikat adalah

negara yang menjadi tujuan utama ekspor industri alas kaki Indonesia, hal ini bisa terjadi
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karena kontribusi dari nilai ekspor alas kaki Indonesia yang cukup tinggi ke Amerika 

Serikat dibandingkan nilai ekspor ke negara lain. 

Amerika Serikat merupakan salah satu negara tujuan ekspor alas kaki Indonesia. Pasar 

industri alas kaki di Amerika Serikat adalah pasar yang cukup besar dan beragam. 

Permintaan pasar juga bergantung pada tren mode, preferensi konsumen, serta faktor-

faktor ekonomi dan demografi. Sebuah langkah untuk memperlancar serta mempererat 

hubungan antar negara juga telah dilaksanakan yaitu perjanjian kerjasama luar negeri 

antara Indonesia dan Amerika Serikat. MoU tersebut ditandatangani pada tahun 2011 oleh

Asosiasi Persepatuan Indonesia (APRISINDO) dan Footwear Distribution and Retailers of 

America (FDRA). 

Tabel 1.3. Perkembangan Ekspor Alas Kaki Indonesia ke Amerika Serikat tahun 

2016-2021

Sumber: BPS diolah Oleh Penulis

Pada tabel 1.3 diatas dapat dilihat perkembangan nilai ekspor alas kaki Indonesia 

terjadi fluktuasi sejak tahun 2016 hingga tahun 2019, hal ini terjadi karena pada tahun 2015 

terjadi pelemahan nilai rupiah. Selama tahun 2015, rupiah Indonesia mengalami depresiasi 
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sekitar 10% terhadap dolar AS, hal tersebut mengisyaratkan bahwa ekspor Indonesia 

menjadi lebih menarik di pasar global. Begitu pula karena produsen sepatu lokal yang 

menaikkan harga produk mereka karena disebabkan oleh meningkatnya biaya produksi 

yang dipicu dengan upah minimum yang terus naik juga mahalnya impor bahan baku kulit 

dan karet.  

Ekspor industri alas kaki Indonesia juga sempat turun ketika terjadinya pandemi dunia 

namun dapat kembali membaik bahkan melonjak tinggi hingga mencapai 59% pada tahun 

2021, hal ini menjadikan komoditi alas kaki sebagai komoditi ekspor non migas yang 

cukup berpengaruh pada perekonomian Indonesia.  

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat diambil rumusan masalah sebagai berikut: 

Bagaimana Upaya Indonesia Dalam Meningkatkan Ekspor Industri Alas Kaki ke Pasar 

Amerika Serikat Tahun 2016-2021? 

1.3 Tujuan Penelitian   

Berdasarkaaan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah: untuk 

mengetahui dan menjelaskan bagaimana upaya Indonesia dalam meningkatkan ekspor pada 

industri alas kaki ke pasar Amerika Serikat tahun 2016 hingga 2021. 

1.4 Manfaat Penelitian  

Penulisan pada penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan juga dapat menjadi 

sumber informasi tambahan mengenai apa saja Upaya Indonesia Dalam Meningkatkan 

Ekspor Pada Industri Alas Kaki ke Pasar Amerika Serikat.  
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1.4.1 Teoritis 

Secara teoritis, diharapkan penelitian ini dapat menjadi temuan yang mendeskripsikan 

dan menjelaskan terkait Upaya Indonesia Dalam Meningkatkan Ekspor Industri Alas Kaki 

ke Pasar Amerika Serikat, serta diharapkan penelitian ini dapat memberikan pengetahuan 

tambahan dan bahan acuan bagi penelitian selanjutnya untuk studi Ilmu Hubungan 

Internasional.  

1.4.2 Praktis  

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan dan dimanfaatkan sebagai wawasan 

tambahan dan solusi alternatif bagi masyarakat dan terkhusus pemerintah yang sedang 

mengkaji mengenai upaya dalam peningkatan ekspor industri alas kaki.  
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